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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan masih diyakini 

sebagai alat yang andal bagi para pemakainya untuk mengurangi ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu upaya untuk mengurangi 

ketidakpastian tersebut adalah dengan melakukan analisis terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Penilaian investor akan prospek laba di masa yang akan 

datang dapat diperoleh apabila investor memiliki informasi yang berhubungan 

dengan perusahaan. 

 Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan adalah salah satu 

sumber informasi yang penting bagi para investor. Melalui laporan keuangan, 

investor dapat menganalisis hasil kinerja manajemen dan melakukan prediksi 

perolehan laba di masa yang akan datang. Selain hal tersebut, para investor juga 

dapat mengestimasi arus kas yang akan datang dengan laporan keuangan. 

 Pentingnya dalam memprediksi arus kas di masa mendatang karena 

informasi tentang arus kas suatu entitas berguna bagi para pengguna laporan 

keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan 

kas dan setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas 

tersebut (PSAK No.2). Informasi arus kas juga membantu dalam menilai kualitas 
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laba dan ketergantungan laba pada estimasi serta asumsi tentang arus kas masa 

depan (Subramanyam, 2010:92). Selain itu, informasi dari arus kas operasi 

merupakan indikasi keberhasilan atau prestasi yang nyata dari suatu perusahaan, 

sehingga penilaian kinerja yang didasarkan informasi tersebut lebih berarti. 

 Selain laporan arus kas, laporan laba rugi juga merupakan laporan 

keuangan yang terkait dengan prediksi arus kas di masa mendatang. Laporan laba 

rugi merupakan laporan utama mengenai kinerja dari suatu perusahaan selama 

periode tertentu. Laporan laba rugi memuat banyak angka laba, yaitu laba kotor, 

laba operasi, dan laba bersih. 

 Menurut Subramanyam (2010), laba akrual lebih unggul dalam 

memprediksikan arus kas masa depan karena dua alasan. Pertama, melalui prinsip 

pengakuan pendapatan yang mencerminkan konsekuensi arus kas operasi masa 

depan. Misalnya, penjualan kredit hari ini meramalkan adanya kas yang diterima 

di masa depan dari pelanggan. Kedua, akuntansi akrual mengaitkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar dengan lebih baik sepanjang waktu melalui proses 

pengaitan. Artinya, laba lebih stabil dan merupakan prediksi arus kas yang lebih 

dapat diandalkan. 

 Penilaian kinerja perusahaan didasarkan melalui informasi pada laporan 

laba rugi yang menyajikan informasi laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

perusahaan. Laba kotor merupakan selisih dari pendapatan dikurangi dengan 

harga pokok penjualan (Soemarso, 2004:226). Dimana, nilai yang terkandung 

dalam laba kotor berasal dari pendapatan yang diperoleh perusahaan yang tidak 

sepenuhnya berasal dari penjualan tunai namun juga berasal dari penjualan kredit 
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yang menunjukkan bahwa adanya kemungkinan kas masuk yang akan diterima 

dari pelanggan oleh perusahaan di masa yang akan datang atau pada periode 

mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang terkandung dalam laba kotor 

dapat berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa mendatang.  

 Perubahan penjualan dan harga pokok penjualan yang menghasilkan laba 

kotor dapat mempengaruhi arus kas di masa mendatang. Menurut Ariani (2010), 

laba kotor memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas di masa depan. 

Kecenderungan atas laba kotor bisa memperlihatkan seberapa sukses perusahaan 

memanfaatkan sumber daya yang digunakan, selain itu juga bisa menjadi dasar 

untuk memahami bagaimana marjin laba telah berubah akibat tekanan persaingan.  

 Laba operasi merupakan laba yang diperoleh dari kegiatan utama 

perusahaan (Soemarso, 2004:227). Laba operasi memperlihatkan perbedaan antara 

aktivitas operasi dengan aktivitas non operasi. Laba operasi berkaitan dengan 

aktivitas usaha yang masih berlangsung. Hal ini dipengaruhi oleh beban 

operasional perusahaan yang mendukung aktivitas utama perusahaan. Laba 

operasi dapat berpengaruh dalam memprediksi arus kas di masa mendatang, 

dikarenakan nilai yang terkandung dalam laba operasi mempertimbangkan beban 

operasional perusahaan yang mendukung aktivitas utama perusahaan. Namun, 

dalam beban operasional tersebut adanya nilai dari beban yang masih harus 

dibayar maupun beban dibayar dimuka yang bersifat akrual.  

 Laba bersih merupakan selisih antara seluruh pendapatan dari kegiatan 

operasi maupun non operasi perusahan (Kieso, 2008). Laba bersih dapat 



4 
 

berpengaruh dalam memprediksi arus kas di masa mendatang karena laba bersih 

bersifat akrual yang berasal dari laba sebelum pajak ditambah pendapatan lain-

lain seperti pendapatan bunga dan dikurangkan dengan beban lain-lain seperti 

beban bunga dan beban pajak. Dimana, pendapatan bunga yang diperoleh 

perusahaan tercantum dalam laporan laba rugi yang berasal dari pokok pinjaman 

dan bunga. Namun, ketika angsuran pokok pinjaman yang sebagian tersebut 

dibayar maka akan berdampak terhadap penerimaan bunga perusahaan di masa 

yang akan datang sehingga meningkatnya kas operasi yang diperoleh perusahaan. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Ariani (2010) menunjukkan bahwa laba 

kotor memiliki kemampuan yang paling baik dibandingkan dengan laba operasi 

dan laba bersih dalam memprediksi arus kas masa depan. Secara parsial hanya 

variabel laba kotor yang terbukti signifikan mempengaruhi variabel dependen 

(arus kas). Namun, secara simultan laba kotor, laba operasi, dan laba bersih 

mempunyai kemampuan prediktif terhadap arus kas masa depan. Hasil penelitian 

ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyasa dan Sisdyani 

(2015) yang menunjukkan bahwa laba bersih tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi arus kas operasi masa depan. Melainkan, arus kas operasi yang 

memiliki kemampuan yang paling baik dalam memprediksi arus kas masa depan. 

berdasarkan penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “PENGARUH LABA KOTOR, LABA OPERASI, DAN 

LABA BERSIH DALAM MEMPREDIKSI ARUS KAS DI MASA DEPAN  

(Studi Kasus : pada Perusahaan Manufaktur Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015)". 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1) Apakah terdapat pengaruh laba kotor dalam memprediksi arus kas di masa 

depan?  

2) Apakah terdapat pengaruh laba operasi dalam memprediksi arus kas di 

masa depan?  

3) Apakah terdapat pengaruh laba bersih dalam memprediksi arus kas di 

masa depan?   

4) Apakah terdapat pengaruh laba kotor, laba operasi, dan laba bersih dalam 

memprediksi arus kas di masa depan?  

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui pengaruh laba kotor dalam memprediksi arus kas di 

masa depan. 

2) Untuk mengetahui pengaruh laba operasi dalam memprediksi arus kas di 

masa depan. 

3) Untuk mengetahui pengaruh laba bersih dalam memprediksi arus kas di 

masa depan. 

4) Untuk mengetahui pengaruh laba kotor, laba operasi, dan laba bersih 

dalam memprediksi arus kas di masa depan. 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan dalam pengaplikasian teori yang telah 

diperoleh ke dalam dunia kerja nantinya.  

2. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

penentuan kebijakan untuk meningkatkan laba sehingga menjadi optimal.  

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan informasi serta wawasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




